
YOGYA (KR) - Manna

Kampus tergerak untuk

membantu para korban

selamat maupun ter-

dampak dari erupsi

Gunung Semeru. Melalui

program penggalangan

dana ‘Donasi Untuk

Warga Korban Terdampak

Erupsi Gunung Semeru’

yang telah diselenggara-

kan periode 10 Desember

2021 -  9 Januari 2022. 

Uang yang terkumpul da-

lam program donasi terse-

but berasal dari uang kem-

balian pelanggan Manna

Kampus yang disum-

bangkan secara sukarela

melalui kassa-kassa dan ko-

tak donasi yang ada disetiap

outlet Manna Kampus. 

“Dana yang terkumpul

sejumlah Rp 41.473.797

dan dialokasikan untuk

membantu warga ter-

dampak erupsi dalam ben-

tuk susu balita, susu de-

wasa dan susu untuk lan-

sia yang semuanya sejum-

lah 53 karton. Bantuan di-

terima langsung melalui

Posko Bantuan Erupsi

Gunung Semeru dan diteri-

ma oleh M Wawan Hadi

SH selaku Kabid Pe-

nanggulangan Bencana

dan Logistik BPBD Ka-

bupaten Lumajang,” kata

Humas Manna Kampus

Andreas Probo di Yogya-

karta, Kamis (20/1).

Andreas mengatakan,

atas nama pelanggan

Manna Kampus menyam-

paikan keprihatinan atas

musibah erupsi Gunung

Semeru beberapa waktu

yang lalu. Karena telah

mengakibatkan banyak

masyarakat harus men-

gungsi akibat wilayahnya

terdampak sangat parah

bahkan banyak korban ji-

wa yang berjatuhan. 

“Kami datang di Kabu-

paten Lumajang, me-

wakili pelanggan Manna

Kampus untuk menya-

lurkan bantuan kemanu-

siaan atas musibah erupsi

Gunung Semeru. Semoga

dengan bantuan ini dapat

meringankan beban ma-

syarakat yang saat ini ada

di pengungsian dan se-

moga para pengungsi se-

nantiasa dalam keadaan

sehat,” ungkap Andreas.       
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Wakil Walikota Yogya Heroe Poer-

wadi, menjelaskan jika setiap bus pari-

wisata yang hendak menuju Kota

Yogya masuk ke Terminal Giwangan

terlebih dahulu maka kejadian tarif

parkir ‘nuthuk’ dapat diantisipasi.

“Bagi yang masuk Giwangan pasti

melalui pemeriksaan dulu. Diskrining

identitas kesehatan seluruh rombong-

an. Kalau sesuai ketentuan dan dinya-

takan sehat akan diberikan stiker dan

diarahkan menuju tempat parkir res-

mi,” terangnya, Kamis (20/1).

Oleh karena itu Pemkot juga tengah

menelusuri apakah bus pariwisata

yang dikenai tarif parkir di atas keten-

tuan tersebut mengantongi stiker atau

tidak. Jika tidak memiliki stiker maka

dipastikan tidak melewati proses

skrining di Terminal Giwangan.

Armada pariwisata yang tidak men-

jalani skrining saat masuk Kota Yogya

dipastikan merupakan bentuk pelang-

garan. Hal ini karena rombongan wisa-

tawan termasuk kru bus tidak ter-

jamin kondisi kesehatannya.

“Kalau memang tidak mau masuk

Terminal Giwangan berarti sengaja ti-

dak ikut aturan yang ada. Tidak

diskrining serta parkirnya pun tidak di

tempat yang resmi. Makanya kita juga

dalami bus itu ada stikernya atau ti-

dak. Kalau tidak berarti busnya

melanggar, krunya melanggar dan

pimpinan rombongannya juga melang-

gar,” papar Heroe.

Di samping itu, hasil dari klarifikasi

pihak kepolisian terhadap juru parkir

di Jalan Margo Utomo, ternyata ada

mark up dari pihak kru bus. Dalam

kuitansi tertulis tarif Rp 350.000 untuk

jasa parkir, kebersihan, air cuci bus ser-

ta kamar mandi kru. Akan tetapi hal

itu atas permintaan kru bus sedang-

kan juru parkir hanya mengantongi

Rp 150.000. 

“Ini makanya saya harapkan masya-

rakat terutama yang menyebarkan ke

media sosial harus cermat. Dalam be-

berapa kasus, mark up parkir ini ter-

nyata banyak yang kesalahannya

bukan pada tukang parkir. Tapi kru

atau bahkan pimpinan rombongan

yang meminta kuitansi dinaikkan,” im-

buhnya.

Kendati demikian, Heroe mene-

gaskan, tindakan mark up maupun

tarif ‘nuthuk’ tetap tidak bisa dibe-

narkan. Tindakan mark up bisa beru-

jung pada penipuan, sedangkan ‘nu-

thuk’ dapat dinilai bentuk pemerasan.

Kedua tindakan tersebut pun meru-

pakan tindak pidana dan akan ditem-

puh oleh Pemkot Yogya agar mem-

berikan efek jera.

Heroe mengaku, pihaknya akan

melihat secara jernih persoalan terse-

but. Terutama guna menilai bentuk

pelanggarannya apakah dilakukan

oleh kru bus, juru parkir atau pimpin-

an rombongan. “Ini supaya kita lihat

agar orang harus hati-hati. Karena

bisa jadi persoalan ini sengaja diung-

gah karena persaingan antar kota ber-

kaitan dengan destinasi wisata. Kita ti-

dak akan mentolerir adanya pelang-

garan,” katanya.                              (Dhi)-f

PEMKOT DALAMI DUGAAN TARIF PARKIR ’MARK UP’

Bus Pariwisata Tetap Harus Masuk Terminal Giwangan
YOGYA (KR) - Aksi ‘nuthuk’ tarif parkir bus pariwisata

yang sempat viral di media sosial ternyata ada dugaan ulah
oknum kru bus yang melakukan mark up. Agar kejadian
serupa tidak kembali terjadi, semua harus mengikuti atur-
an. Termasuk kewajiban bus pariwisata yang harus masuk
ke Terminal Giwangan untuk menuju Kota Yogya.

YOGYA (KR) - Vaksinasi Covid-19

bagi anak usia 6-11 tahun di Kota Yogya

selama dua hari ini sebagian mulai dis-

untikkan dosis kedua. Jeda waktu dari

injeksi dosis pertama tetap sama de-

ngan kalangan usia dewasa yakni mini-

mal 28 hari.

Kepala Bidang Pencegahan dan Pe-

ngendalian Penyakit Dinas Kesehatan

Kota Yogya Lana Unwanah, menje-

laskan pemberian dosis kedua bagi

anak tersebut terutama yang mengikuti

kick off pada 18 Desember 2021 lalu.

“Dulu kick off bersama dengan DIY dan

sekarang kami fasilitasi vaksinasi yang

kedua,” jelasnya di sela vaksinasi anak

massal di Grha Pandawa Balaikota

Yogya, Kamis (20/1).

Vaksinasi massal untuk penyuntikan

dosis kedua kemarin diikuti sekitar 1.500

anak. Pelaksanaan digelar dalam satu

hari sejak pagi hingga jelang sore. Selama

penyelenggaraan tidak ditemukan keja-

dian ikutan pasca imunisasi (KIPI)

maupun kejadian luar biasa lainnya.

Lana menjelaskan, sejauh ini laporan

KIPI yang diterimanya masih dalam

kategori ringan yakni rasa nyeri di

bagian yang terkena suntikan.

Pihaknya pun berharap tidak ada KIPI

berat karena jenis vaksin sudah melalui

tahap pengujian klinis. “Semuanya ter-

kendali. Kendala paling juga tidak ada.

Tapi kami senang melihatnya karena

ada orangtua ikut mendampingi. Paling

ada yang takut, nangis dan minta dite-

mani orangtua saat disuntik. Jadi relatif

lancar,” tandasnya.

Sejauh ini total sudah ada 33.381 anak

yang disuntik vaksin dosis pertama.

Sedangkan yang sudah memperoleh do-

sis kedua mencapai 1.896 anak. Jika dise-

suaikan dengan target dari Kementerian

Kesehatan, maka Kota Yogya sudah

berhasil melampaui target hingga 107

persen. Hal ini Karena Kementerian

Kesehatan hanya menargetkan 29.956

anak untuk Kota Yogya.

Akan tetapi, imbuh Lana, pihaknya

tetap mengakomodasi siapapun yang

bersekolah di Kota Yogya. Sehingga

bukan hanya anak penduduk Kota

Yogya melainkan juga dari luar daerah

yang kebetulan menempuh pendidikan

di Kota Yogya. Total yang akan dilayani

Pemkot Yogya pun mencapai sekitar

41.000 anak. “Target dari Kementerian

Kesehatan itu mungkin didasarkan pa-

da anak yang ada di Kota Yogya atau

penduduknya. Tapi yang kita layani

ialah berbasis sekolah,” katanya.

Kendati penyuntikan dosis kedua su-

dah mulai digencarkan kembali namun

penyuntikan reguler di sekolah-sekolah

untuk dosis pertama tetap digelar.

Diharapkan dalam waktu dekat pembe-

rian vaksin Covid-19 dosis pertama bagi

anak di Kota Yogya sudah bisa diselesai-

kan. (Dhi)-f

TARGET KEMENTERIAN KESEHATAN BERHASIL TERLAMPAUI

Vaksinasi Anak Mulai Suntikkan Dosis Kedua

KR-Surya Adi Lesmana

Dasi Chapter Yogyakarta bersama jajaran Direksi PT BP Kedaulatan Rakyat.

YOGYA (KR) - Komunitas Daihatsu Sigra

Indonesia (Dasi) Chapter Jogjakarta, secara

resmi dideklarasikan pada 9 Januari 2022

lalu. Sebagai komunitas yang masih terbilang

anyar, mereka ingin menyatu dengan masya-

rakat Yogyakarta dan sekitarnya.

“Kami ingin kula nuwun dengan masyara-

kat Yogyakarta. Karena SKH Kedaulatan

Rakyat ini kami anggap sebagai representasi

masyarakat, maka pertama kami sowandulu

untuk memperkenalkan diri,” ucap Ketua

Dasi Chapter Jogjakarta, Ari Djindar Ma’ruf

saat audiensi dengan Direktur Utama PT BP

Kedaulatan Rakyat HM Wirmon Samawi SE

MIB, Kamis (20/1).

Turut mendampingi Direktur Produksi

Baskoro Jati Prabowo SSos. Selain itu juga

ikut dalam audiensi, Ketua Regional Dasi

Jateng-DIY Arif Bahtiar dan Bendahara Dasi

Chapter Jogjakarta Haryanto (Antok).

Ari menambahkan, Dasi juga sudah memi-

liki kepengurusan di tingkat pusat. Selain itu

juga memiliki legalitas, seperti akta notaris,

AD ART komunitas serta SK Kemenkumham

sebagai payung hukum. “Jadi kami sah secara

legalitas organisasi. Kami juga terdaftar di be-

berapa organisasi otomotif nasional resmi,

seperti IMI, Otozilla, IAS, FK3O dan lainnya,”

sambung Ari.

Untuk itulah, Dasi Chapter Jogjakarta

ingin dapat bermanfaat kepada masyarakat.

Dengan juga meniatkan ibadah dalam setiap

kegiatan yang dilakukan sehingga mendapat-

kan berkah tersendiri.

Sementara itu, Dasi Chapter Jogjakarta

sebenarnya sudah dirintis sejak 6 Juni 2021.

Wilayah keanggotaannya meliputi seluruh

kabupaten/kota di DIY. “Komunitas ini menja-

di wadah untuk menjalin dan mengem-

bangkan jaringan silaturahmi persaudaraan.

Saling berbagi informasi dunia otomotif serta

bantu-membantu  saat ada masalah. Tapi

penting juga dan utama, dapat menjadi con-

toh tertib berlalu lintas demi keselamatan

pengguna jalan raya,” ucap Ari.

Karena itulah pihaknya mengajak penggu-

na Daihatsu Sigra yang ada di DIY untuk da-

pat bersama gabung di Dasi Chapter

Jogjakarta demi kemajuan bersama untuk

masyarakat. (Feb/Sal)-f

Dasi Chapter Jogjakarta 
’Kula Nuwun’ dengan Warga

YOGYA(KR) - Universitas

Janabadra (UJB) Yogyakarta

resmi mendaftarkan tiga hasil

karya berupa peta tematik

kawasan wisata Gunungkidul.

Peta hasil karya UJB tersebut

adalah Peta Global Rating

Pengunjung Wisata Tahun

2021 Berbasis Lokal Wisata di

Kabupaten Gunungkidul, Peta

Jumlah Wisatawan Nusan-

tara Tahun 2019 Per Keca-

matan di Kabupaten Gunung-

kidul, dan Peta Jumlah

Wisatawan Mancanegara

Tahun 2019 Per Kecamatan di

Kabupaten Gunungkidul.

Pemilik hak cipta Dr Nindyo

Cahyo Kresnanto ST MT,

Kamis (20/1) menuturkan, pro-

ses pemetaan tematik di

kawasan Gunungkidul terse-

but telah mempertimbangkan

beberapa faktor seperti turis

mancanegara, wisatawan nu-

santara, serta menggunakan

global rating. Nindyo juga

menuturkan hal ini dilakukan

sebagai salah satu luaran dari

program riset keilmuan

‘Optimasi Penggunaan Big

Data, Pemodelan Transportasi,

dan Pendekatan Tourism

Destination Management

Organization (TDMO) untuk

Meningkatkan Ketangguhan

terhadap Dampak Sosio-

Ekonomi Covid-19’ yang di-

danai LPDP.

Wika Harisa Putri SE SH

MSc MEI, selaku Ketua

Program Riset Keilmuan

menyebutkan bahwa riset ini

dilakukan untuk memetakan

potensi wisata dengan tujuan

utama meningkatkan ketang-

guhan terhadap dampak sosio-

ekonomi Covid-19 khususnya

di kawasan wisata Kabupaten

Gunungkidul. Sedangkan

anggota dosen peneliti riset

keilmuan ini, Eri Haryanto

SKom MKom menuturkan, pi-

haknya akan melakukan ban-

ding pemetaan manual

berdasarkan rating google de-

ngan bigdata yang dimiliki

khususnya di kawasan wisata

Kabupaten Gunungkidul guna

menentukan kawasan wisata

mana yang menjadi pusat per-

hatian turis mancanegara

maupun nusantara.      (Dev)-f

UJB RESMI DAFTARKAN KARYA

Peta Tematik Kawasan Wisata Gunungkidul

KR-Istimewa

Peta google rating pengunjung wisata di Gunungkidul tahun 2021.

Manna Kampus Peduli Korban Gunung Semeru

KR-Istimewa

Tim dari Manna Kampus saat menyerahkan bantuan

bagi para korban terdampak erupsi Gunung Semeru.


